
1 
 

LAPORAN 

PENGABDIAN MASYARAKAT 
 

 

 

 

 

 

COVER 

 

 

 

 

PENINGKATAN LITERASI DIGITAL UNTUK MENCEGAH 

PENYEBARAN KONTEN HOAX BAGI MASYARAKAT  

PASCA PANDEMI 

 

Oleh: 

Asri Wahyuni, M.Kom (0316098702) 

Mulia Rahmayu, M.Kom  (0315038702) 

Iwan, SE, MM (0311038104)  

Agus Yulianto, M.Kom (0310077704) 

Dien Kartika Lutfi (11212215) 

Kartika Puspita (11212154) 

Reska Novianti (11212629) 

Nurasisa (11212392) 

Della Hetiosa (11212423) 

 

FAKULTAS TEKNOLOGI INFORMASI 

UNIVERSITAS NUSA MANDIRI 

FEBRUARI 

2023 



2 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

1. Judul   :  Peningkatan Literasi Digital Untuk Mencegah 

Penyebaran Konten Hoax Bagi Masyarakat Pasca 

Pandemi 

2. Mitra : Fatayat NU Ciledug 

3. Ketua Pelaksana   

 a. Nama lengkap :  Asri Wahyuni, M.Kom 

 b. NIDN : 0316098702 

 c. Jabatan Fungsional : Lektor 

 d. Program Studi : Sistem Informasi 

  e. Email : asri.awx@nusamandiri.ac.id 

4. Jumlah Anggota : 8 

a. Nama Anggota : Mulia Rahmayu, M.Kom 

 : Iwan SE, MM 

 : Agus Yulianto, M.Kom 

b. Mahasiswa yang terlibat :  5 Mahasiswa 

5. Lokasi Kegiatan/Mitra 

a. Wilayah Mitra (Desa/Kecamatan) : Tangerang 

b. Kabupaten/Kota : Tangerang 

c. Provinsi : Banten 

6. Biaya : Rp. 3.500.000,- 

 

 Jakarta, 14 Februari 2023 

 

 

Mengetahui, 

Rektor Universitas Nusa Mandiri Ketua Pelaksana, 

 

 

         

 

 

 

(Prof. Dr. Dwiza Riana, S.Si, MM, M.Kom) (Asri Wahyuni, M.Kom) 

 

Menyetujui, 

Ketua LPPM Universitas Nusa Mandiri 

 

 

 

 

(Andi Saryoko, M.Kom) 



3 
 

RINGKASAN 

 

Informasi palsu, berita bohong atau fakta yang dibuat tidak benar yang biasa disebut hoax 
merupakan penyebaran informasi yang marak di masa pasca pandemi. Pengaruh efek yang 

negatif menimbulkan keraguan terutama terhadap pemerintah, sehingga menghambat upaya 
pemerintah untuk menangani isu-isu pandemi covid-19 pasca pandemi ini.  Pasca pandemi 
berbagai topik bermunculan dan yang disampaikan sangat berlebihan, terkadang tidak benar. 

Permasalahan yang dihadapi saat ini yaitu banyak konten-konten yang isinya memuat isu 
hoax yang masyarakat sendiri tidak dapat menilai bahwa hal tersebut benar atau tidak 

kebenarannya, sehingga banyak masyarakat yang masih terbawa penyebaran konten hoax, 
baik secara media online atau peredaran informasi dimedia digital serta mengetahui literasi 
digital dalam mengatasi hoax pasca pandemi covid-19. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilakukan untuk memberi pelatihan dalam mengatasi dampak tersebut melalui Peningkatan 
Literasi Digital Untuk Mencegah Penyebaran Konten Hoax Bagi Masyarakat Pasca Pandemi. 

Dengan adanya kegiatan ini diharapkan Fatayat NU Ciledug dapat menerima informasi 
dengan cerdas dalam penyebaran konten hoax, sehingga tidak terprofokasi dengan informasi 
yang didapat.  

 
 

Kata Kunci: Literasi Digital, Konten Hoax, Fatayat NU 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
 
1.1. Analisis Situasi 

 

Beredarnya hoax menimbulkan rasa cemas dan resah bagi masyarakat karena informasi-

informasi tersebut tidak dapat diketahui kebenarannya. Hoax semakin menyebar diiringi 

dengan perkembangan teknologi komunikasi dan informasi, yaitu media social [1]. Banyak 

media sosial yang berisikan konten hoax yang menimbulkan keresahan [2] dalam lingkungan 

masyarakat pasca pandemic ini. Informasi palsu, berita bohong atau fakta yang dibuat tidak 

benar yang biasa disebut hoax merupakan penyebaran informasi yang marak di masa pasca 

pandemi. Pengaruh efek yang negatif menimbulkan keraguan terutama terhadap pemerintah, 

sehingga menghambat upaya pemerintah untuk menangani isu-isu pandemi covid-19 pasca 

pandemi ini.  Pasca pandemi berbagai topik bermunculan dan penyampaian informasi yang 

dilebih-lebihkan [3], terkadang tidak benar. Berdasarkan penelusuran Kominfo, terdapat tiga 

jenis informasi yang sering beredar di kalangan masyarakat dan mengancam ketenangan, 

yaitu misinformasi, disinformasi, dan malinformasi [4]. 

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi dapat bermanfaat jika digunakan 

secara bijak dan tepat. Namun, di sisi lain dapat menimbulkan permasalahan. Oleh sebab itu, 

kemajuan teknologi komunikasi dan informasi harus diiringi dengan kemampuan literasi 

digital yang baik di kalangan masyarakat. Dengan adanya literasi digital diharapkan dapat 

menjadi bentuk nyata upaya preventif dalam menanggulangi hoax yang beredar [5]. 

Permasalahan yang dihadapi saat ini yaitu banyak konten-konten yang isinya memuat 

isu hoax yang masyarakat sendiri tidak dapat menilai bahwa hal tersebut benar atau tidak 

kebenarannya, sehingga banyak masyarakat yang masih terbawa penyebaran konten hoax, 

baik secara media online atau peredaran informasi dimedia digital serta mengetahui literasi 

digital dalam mengatasi hoax pasca pandemi covid-19. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilakukan untuk memberi pelatihan dalam mengatasi dampak tersebut melalui Peningkatan 

Literasi Digital Untuk Mencegah Penyebaran Konten Hoax Bagi Masyarakat Pasca Pandemi. 

Dengan adanya kegiatan ini diharapkan Fatayat NU Ciledug dapat menerima informasi 

dengan cerdas dalam penyebaran konten hoax, sehingga tidak terprofokasi dengan informasi 

yang didapat.   
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Tentunya masyarakat dapat meningkatkan kemampuan untuk menerima, mengolah dan 

memilih informasi. 

Berikut lokasi dan kegiatan yang dilakukan oleh Fatayat NU Ciledug : 

 

Gambar 1. Foto Tempat Fatayat NU Ciledug 

 

 

 

Gambar 2. Foto Kegiatan Fatayat NU Ciledug 
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Gambar 3. Foto Peta Lokasi Fatayat NU Ciledug 

Fatayat NU Ciledug merupakan mitra Pengabdian Masyarakat yang tergolong pada 

mitra yang tidak produktif secara ekonomi/sosial. Mitra Fatayat NU Ciledug berlokasi di Jl. 

Dr. Cipto Mangunkusumo Gg. Mekar Jaya RT 03/RW 010 Kel. Raninggilan Utara Kec. 

Ciledug Kota Tangerang Banten.  

 
1.2. Identifikasi Masalah Mitra 

 

Berdasarkan uraian yang sudah dijabarkan, maka dapat dirangkum beberapa 

permasalahan mitra sebagai berikut : 

a. Minimnya keterampilan dalam teknologi digital untuk ibu-ibu Fatayat NU Ciledug 

mengenai konten hoax 

b. Minimnya pengetahuan penyebaran konten hoax 

c. Tidak dapat menerima, mengolah dan memilih informasi yang diterima 

 

1.3. Pelaksanaan Kegiatan 

 

Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan di Fatayat NU Ciledug terletak di 

Jalan Dr. Cipto Mangunkusumo Gg. Mekar Jaya RT 03/RW 010 Kel. Raninggilan Utara Kec. 

Ciledug Kota Tangerang Banten. dalam bentuk workshop pelatihan “Peningkatan Literasi 

Digital Untuk Mencegah Penyebaran Konten Hoax Bagi Masyarakat Pasca Pandemi” dengan 

menggunakan Zoom Meeting (ada perwakilan datang langsung) dan peserta dari kegiatan ini 

yaitu Ibu-Ibu Fatayat NU Ciledug berjumlah 20 orang. Pengabdian Masyarakat dilaksanakan 

pada : 
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Hari  : Minggu 

Tanggal : 11 September 2022 

Waktu  : 08.00 – 11.00 WIB  

Tempat : Musholah Kobong Pena, Gg. Mekar Jaya, Paninggilan Utara, Ciledug  

                          (Fatayat NU Ciledug) 

Alamat       : Jalan Dr. Cipto Mangunkusumo Gg. Mekar Jaya RT 03/RW 010 Kel. 

Raninggilan Utara Kec. Ciledug Kota Tangerang Banten 

 (Melalui Aplikasi Zoom & Offline (diwakilkan)) 

Join Zoom Meeting 

https://zoom.us/j/3647258937 

Meeting ID: 364 725 8937 

Passcode: FatayatNU 

Susunan panitia kegiatan pengabdian masyarakat, sebagai berikut: 

Penanggung Jawab : Prof. Dr. Dwiza Riana, S.Si, MM, M.Kom 

Ketua Pelaksana : Asri Wahyuni, M.Kom 

Tutor   : Iwan, SE, MM 

Anggota  : Mulia Rahmayu, M.Kom  

     Agus Yulianto, M.Kom 

     Dikdik Permana Wigandi, M.Kom  

  Dien Kartika Lutfi (Mahasiswa) 

  Kartika Puspita (Mahasiswa) 

  Reska Novianti (Mahasiswa) 

  Nurasisa (Mahasiswa) 

       Della Hetiosa (Mahasiswa) 
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BAB II 

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 

 

 

Metode pelaksanaan yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan pada 

Fatayat NU Ciledug dilakukan secara offline (oleh beberapa panitia dengan protokol 

kesehatan yang ketat.) dan online (bagi panitia dan mahasiswa yang tidak bisa datang ke 

lokasi, karena pembatasan kerumunan orang). Target Peserta Pengabdian Masyarakat ini 

adalah 20 orang peserta. 

Berikut metode pelaksanaan yang digunakan pada pengabdian masyarakat di Fatayat NU 

Ciledug ini terdiri dari : 

A. Persiapan 

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh para peserta 

Fatayat NU Ciledug. Selanjutnya melakukan persiapan untuk pelatihan dengan 

membuat materi pelatihan, serta membuat kuesioner sebagai bahan evaluasi. 

Persiapan dilakukan dengan meminta izin dan memaparkan jenis kegiatan Pengabdian 

Masyarakat kepada Ketua Pengurus Fatayat NU Ciledug. Setelah mendapatkan izin, 

kegiatan yang selanjutnya dilakukan adalah :  

1. Observasi dan Wawancara 

Pada tahap ini dilakukan observasi dengan mengamati beberapa kegiatan pada 

Ibu-ibu Fatayat NU Ciledug. Sedangkan wawancara dilakukan terhadap Pengurus 

Fatayat NU Ciledug. Wawancara dengan bertanya tentang kendala-kendala atau 

permasalahan yang dihadapi oleh Pengurus Fatayat NU Ciledug dalam 

pencegahan penyebaran konten hoax. 

2. Pencarian referensi 

Pencarian referensi dilakukan pada media berbasis digital, dengan mencari 

beberapa contoh artikel yang tepat sesuai dengan permasalahan yang dihadapi 

yaitu para pelaku usaha makanan & minuman banyak yang belum mengetahui 

cara pemasaran dengan menggunakan digital. 

3. Pembuatan materi dan persiapan kuesioner 

Tutor membuat persiapan yaitu  pembuatan materi mengenai peningkatan literasi 

digital untuk mencegah penyebaran konten hoax pasca pandemi yang bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam menerima, mengolah dan 

memilih informasi dalam pencegahan penyebaran konten hoax. 
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4. Persiapan Lain-Lain 

Persiapan lain-lain terdiri dari alat dan perlengkapan Pengabdian Masyarakat 

seperti, spanduk, LCD projector, MIC (pengeras suara), persiapan untuk 

mendukung 3M yaitu hand sanitizer dan masker, juga persiapan tempat. 

B. Pelaksanaan 

Pelaksanaan diuraikan dalam 5 tahap yaitu : 

1. Pemberian Materi 

Materi akan diisi secara online oleh seorang tutor yang menjelaskan tentang 

meningkatkan kemampuan masyarakat dalam menerima, mengolah dan memilih 

informasi dalam pencegahan penyebaran konten hoax. 

2. Pelatihan peningkatan literasi digital dalam mencegah penyebaran konten hoax 

Setelah selesai tahap pertama dan agar peserta tidak bosan dan dapat fresh 

kembali maka dilakukan ishoma. Setelah ishoma selesai, dilanjutkan dengan 

pelatihan dengan salah satu contoh konten hoax. Tutor untuk pelatihan ini diambil 

dari dosen yang sudah berpengalaman di bidang literasi digital untuk mencegah 

penyebaran konten hoax.  

3. Pengisian Kuesioner 

Pengisian kuesioner dilakukan langsung di lokasi secara offline.  

4. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan di sela-sela kegiatan dan di sesi akhir dari acara ini adalah 

dokumentasi seluruh peserta yaitu para peserta pada Fatayat NU Ciledug. 
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BAB III 

HASIL KEGIATAN 

 

 

3.1. Manfaat yang dicapai 

Manfaat yang dicapai dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu : 

a. Keterampilan para ibu-ibu Fatayat NU Ciledug dalam teknologi digital terutama 

literasi digital dalam pencegahan penyebaran konten hoax meningkat 80%. 

b. Kemampuan menerima, mengolah dan memilih informasi terutama pencegahan 

penyebaran konten hoax meningkat 80 %. 

c. Keterampilan para peserta dalam bidang teknologi meningkat 90 %. 

 

3.2. Luaran Yang Diperoleh 

Dalam hal ini luaran yang diperoleh dari kegiatan pengabdian masyarakat dengan 

mengangkat tema “Peningkatan Literasi Digital Untuk Mencegah Penyebaran Konten Hoax 

Bagi Masyarakat Pasca Pandemi” yaitu kegiatan ini telah terpublikasi pada tanggal 13 

September 2022 dengan media online https://news.nusamandiri.ac.id/2022/09/13/dosen-

kampus-digital-bisnis-beri-workshop-literasi-cegah-konten-hoax/ 

Luaran berikutnya yaitu Artikel Jurnal Pengabdian Masyarakat yang telah di submit di 

Jurnal Nasional Terakreditasi Peringkat 4 yaitu jurnal Reswara:Jurnal Pengabdian kepada 

Masyarakat Universitas Dharmawangsa memiliki ISSN 2716-3997 (Media Online) sesuai 

dengan SK No. 0005.27163997/JI.3.1/SK.ISSN/2020.02 dan ISSN 2716-4861 (Media 

Cetak)  sesuai dengan SK No. 0005.27164861/JI.3.1/SK.ISSN/2020.02.  dengan judul paper 

“PENINGKATAN LITERASI DIGITAL UNTUK MENCEGAH PENYEBARAN 

KONTEN HOAX BAGI MASYARAKAT PASCA PANDEMI” dengan link : 

https://jurnal.dharmawangsa.ac.id/index.php/reswara/author/submission/2569  

https://news.nusamandiri.ac.id/2022/09/13/dosen-kampus-digital-bisnis-beri-workshop-literasi-cegah-konten-hoax/
https://news.nusamandiri.ac.id/2022/09/13/dosen-kampus-digital-bisnis-beri-workshop-literasi-cegah-konten-hoax/
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1580235459&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1580229196&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1580229196&1&&
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BAB IV 

REALISASI BIAYA 

 

 

4.1. Realisasi Anggaran Biaya 

Justifikasi anggaran kegiatan pengabdian masyarakat : 

 

Tabel 4. Realisasi Anggaran Biaya 

No Uraian Qty Harga Jumlah 

1.Akomodasi (Perjalanan/Penginapan) 

a. Transport  2 Rp.  150.000,00 Rp.  300.000,00 

Subtotal Rp.  300.000,00 

2. Peralatan 

a. Print dan Jilid Proposal 1 Rp.    10.000,00 Rp.    10.000,00 

b Print Modul 20 Rp.    15.000,00 Rp.    300.000,00 

Subtotal Rp.    310.000,00 

3. Perlengkapan & Makanan  

a. Spanduk 1 Rp.    100.000,00 Rp.    100.000,00 

b. Souvenir 20 Rp.    50.000,00 Rp.    1.000.000,00 

c. Sertifikat 20 Rp.    15.000,00 Rp.    300.000,00 

 d. Kuota Internet 30 Rp.             40.000,00 Rp.       1.200.000,00 

Subtotal Rp.    2.600.000,00 

4. Biaya Lain-lain 

a. Biaya Lain-lain - Rp.    290.000,00 Rp.    290.000,00 

Subtotal Rp.    290.000,00 

Total Rp.    3.500.000,00 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Para peserta dan mitra sangat terbantu dengan adanya kegiatan ini karena telah 

memberikan pelatihan “Peningkatan Literasi Digital Untuk Mencegah Penyebaran Konten 

Hoax Bagi Masyarakat Pasca Pandemi”. Selain itu kegiatan pengabdian masyarakat ini juga 

meningkatkan kemampuan, pengetahuan dan wawasan bagi para peserta. Hasil dari kegiatan 

ini yaitu :  

1. Keterampilan para ibu-ibu Fatayat NU Ciledug dalam teknologi digital terutama 

literasi digital dalam pencegahan penyebaran konten hoax meningkat 80%. 

2. Kemampuan menerima, mengolah dan memilih informasi terutama pencegahan 

penyebaran konten hoax meningkat 80 %. 

3. Keterampilan para peserta dalam bidang teknologi meningkat 90 %. 

 

5.2. Saran 

Saran untuk kegiatan pengabdian selanjutnya yaitu : 

1. Diharapkan peserta dapat hadir tepat waktu agar kegiatan dapat berjalan lebih lama. 

2. Diharapkan peserta dapat menerima informasi baik yang telah disampaikan pemateri 

saat kegiatan dan langsung mempraktekan dalam kehidupan sehari-hari.  

3. Masih banyak peserta yang kurang paham terhadap teknologi. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran berisikan :  

1. Surat Keterangan Mitra 
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2. Presensi peserta dan panitia 
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3. Dokumentasi kegiatan berupa foto kegiatan saat pelaksanakan, WAJIB melampirkan foto 

yang melibatkan mahasiswa dan minimal 5 foto dalam 1 kegiatan. 
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4. Screenshoot Luaran PM (jurnal PM yang sudah publish/submit & press release yang 

sudah terbit) 

Bukti submit Artikel  
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5. Kuesioner Mitra (bit.ly/Kuesioner_Mitra_PM) 
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